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ABSTRACT 

This study aims to determine the deveIopment of Emotional Intelligence, the development of 

Job Stress, the development of EmpIoyee Performance at the Center for Research and 

Development of Water Resources (Pusair) Bandung. 

The method used by researchers is descriptive method, quantitative and verification 

approaches. WhiIe the data used are Primary and Secondary Data including Emotional 

Intelligence, Job Stress and Employee Performance. The sample uses 44 Pusair Bandung 

employees with data collection techniques Observation, Interview, Questionnaire while 

statistical testing using correlation analysis, coefficient of determination, muItiple Iinear 

regression, classic assumptions, and hypothesis tests with t-test and F-test. The resuIts showed 

that partiaIIy Emotional Intelligence had a positive effect on EmpIoyee Performance and 

Positive and significant Work Performance on EmpIoyee Performance. Meanwhile, it shows 

positive and significant emotional and work stress on empIoyee performance. 

Keywords : EmotionaI lnteIIigence, EmotionaI InteIIigence, Job Stress, EmpIoyee 

Performance 

ABSTRAK 

Penelitian ini  untuk mengetahui perkembangan Kecerdasan EmosionaI, perkembangan Stres 

Kerja, perkembangan Kinerja Karyawan di Pusair Bandung. Metode yang digunakan peneIiti 

iaIah metode deskriptif, pendekatan kuantitatif dan verifikatif. Sedangkan data yang dipakai 

iaIah data Data Primer dan Sekunder Kecerdasan EmosionaI, Stres Kerja Dan Kinerja 

Karyawan. Sampel menggunakan 44 orang Pusair Bandung dengan teknik pengambilan data 

Observasi, Wawancara, Kuesioner sedangkan Pengujian statistik menggunakan analisis 

korelasi, koefisien determinasi, regresi Iinier berganda, asumsi klasik, dan Uji-t dan Uji-F. 

Menunjukan Kecerdasan Emosional berpengaruh positif pada Kinerja Karyawan dan Stres 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan Kecerdasan 

EmosionaI dan Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Kata Kunci : Kecerdasan EmosionaI, Kecerdasan Emosi, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 
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Latar BeIakang PeneIitian 

 Pada jaman ini yaitu jaman serba cepat dan instan harus dapat mengoptimalkan sumber 

daya manusia guna untuk kepentingan perusahaan maupun masyarakat sekitar. Karena itu 

perusahaan harus dapat menentukan arah, tujuan, aturan terutama tentang orang yang 

dipekerjakan. 

 Sdm penting untuk segala hal namun penting disini adalah penting dalam di perusahaan 

karena perusahaan dapat hidup atau bergerak karena ada orang yang menggerakannya atau 

menjalankannya. Selain itu agar harapan perusahaan dapat dicapai melalui orang-orang yang 

berkualitas. Maka diperlukan kecerdasan emosional yang baik dan stres kerja yang terkendali 

sehingga kinerja para karyawanpun meningkat. 

  Kecerdasan emosionaI komponen berharga di suatu diri individu masing-masing karena 

emosi tiap individu dapat membangun motivasi atau membuat hubungan sosial sehingga dapat 

memmbuat suasana kerja lebih nyaman dan memiliki hubungan sosial dengan karyawanlainnya 

yang dapat meningkatkan kinerja tiap individu tersebut. 

 Stres kerja yang dimiliki tiap perusahaan diharuskan stabil dikarenakan apabila stres 

kerja yang dimiliki oleh perusahaan tidak stabil dapat menyebabkan masalah yang fatal bagi 

perusahaan maupun karyawannya, contohnya seperti karyawan yang keluar yang diakibatkan 

ketidak sesuaian kerja lalu timbul stres yang berlebih dan perusahaan tidak memiliki sumber 

daya penggeraknya yaitu sdm maka perusahaan itu mati dan tidak bisa berjalan seperti 

biasanya. 

 Dan terutama untuk hasil kerja harus tetap meningkat atau setidaknya bertahan, maka 

perusahaan harus dapat menjaga kestabilan kinerja melalui pemeliharan terhadap sdm dan 

pengawasan yang rutin sehingga tidak menyimpang pada visi, misi, tujuan, dan kinerja. 

Sehingga kinerja di perusahan bisa lebih meningkat dan memberikan dampak yang berarti 

terhadap perusahaan tersebut, sdm dan daerah sekitar 

KAJlAN PUSTAKA 

Kecerdasan EmosionaI 

DanieI GoIeman di tahun 2009 kecerdasan emosionaI ialah kemampuan orang mengatur 

dan memahami kehidupannya meIalui emosinya dengan kepintarannya dengan menjaga 

keseimbangan emosi dan pengunkapaanya meIalui keahIian kesadaran diri, pengendaIian diri,  

motivasi diri, dan empati. 

Stres Kerja 

Stephen P.Robbins  di tahun 2008 stres merupakan suatu seseorang yang diasumsikan 

dengan suatu kesempatan, masalah, atau tujuan yang diharapkan dan hasiI dipersepsikan tidak 

pasti.  



Kinerja Karyawan 

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara tahun 2009 haIaman 67 bahwa Kinerja itu hasiI kerja 

yang dicapai oleh seseorang daIam mengerjakan tugas sesuai jabatannya. 

Metode PeneIitian 

 Metode peneIitian iaIah deskriptif, dan verifikatif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Terdiri dari anaIisis regresi Iinear berganda, koreIasi, koefisien determinasi dan uji T 

dan uji F. Metode deskriptif yaitu untuk mengambarkan kecerdasan emosionaI, stres kerja, dan 

kinerja karyawan dipusat peneIitian dan pengembangan sumber daya air (pusair) Bandung, 

sedangkan untuk verifikatinya untuk menguji kecerdasan emosionaI, stres kerja, dan kinerja 

karyawan. 

 Untuk pengumpulan sumber data peneliti didapat melalui penyebaran kuesioner 

wawancara dan observasi pada karyawan pusair Bandung. Adapun sampel yang didapatkan 44 

orang dari 100 orang menggunakan random sampling. Untuk pengumpulan data peneliti 

menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi. 

 

 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Analisis Deskriptif 

Kecerdasan Emosional 

Total penilaian dengan 4 indikator memperoleh nilai sebesar 67,78% termasuk dalam 

kriteria cukup baik. Bahwa karyawan di Pusair Bandung cukup mampu untuk memimpin dirinya 

dan mengaplikasikannya kepada kehidupan sosial. 

Dan untuk nilai terbesar yaitu dimiliki oleh indikator empati yang diperoleh sebesar 

71,14%, yang artinya karyawan pusair bandung cenderung saling memperhatikan terhadap 

teman kerjanya dalam kondisi tertentu karena diantaranya para karyawan di pusair memiliki 

hubungan pertemanan yang cukup erat. 

Dan untuk nilai terendah yaitu dimiliki oleh indikator motivasi yang diperoleh sebesar 

63,41%, yang artinya kurangnya berpatisipasi atasan terhadap karyawannya dalam 

melaksanaan pekerjaanya, dan atasan cenderung untuk menugaskan saja dengan arahan yang 

yang kurang tepat. 



Stres Kerja 

Total penilaian dengan 3 indikator memperoleh nilai sebesar 65,68% termasuk kriteria 

cukup baik. Karyawan di Pusair Bandung mempunyai stres kerja yang cukup tinggi disebabkan 

beban kerja kerja yang diberikan cukup berat terhadap karyawannya, selain itu karena adanya 

keahlian yang kurang sesuai dengan keahlian yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaanya 

yang dikerjakan. 

Dan untuk nilai terbesar yaitu dimiliki oleh indikator perilaku yang diperoleh sebesar 

69,32%, yang artinya bahwa karyawan di pusair telah memenuhi prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan namun ada sebagian kecil yang masih belum memenuhi prosedur 

perilaku yang telah ditetapkan perusahaan. 

Dan untuk nilai terendah yaitu dimiliki oleh indikator psikologis yang diperoleh sebesar 

58,64%, yang artinya mayoritas karyawan di pusair merasakan adanya tekanan terhadap 

pekerjaan yang mereka kerjakan, contohnya seperti diberikan tugas yang cukup banyak namun 

waktu yang diberikan cukup sedikit atau harus cepat maka adanya tekanan beban kerja yang 

dirasakan oleh karyawannya. 

Kinerja Karyawan 

Total penilaian dengan 4 indikator memperoleh nilai sebesar 67,39%  termasuk kriteria 

cukup baik. Diketahui kinerja di pusair cukup baik dalam melakukan tugasnya walalupun ada 

beberapa karyawan dimana keahlian dengan pekerjaan yang kurang sesuai namun masih bisa 

di tangani cukup baik oleh perusahaan. 

Dan untuk nilai terbesar yaitu dimiliki oleh indikator kualitas yang diperoleh sebesar 

71,59%, yang artinya bahwa keseluruhan karyawan di pusair hasil dari pekerjaanya 

membuahkan hasilnya hampir seperti perusahaan yang diinginkan mulai dari absen, kecepatan 

menyelesaikan tugas, tidak melenggar aturan dan lain-lain, sedangkan minoritas disini yang 

masih dalam tahap adaptasi terhadap pekerjaanya atau karyawan baru yang masih 

menyesuaikan dengan lingkungan kerjanya. 

Dan untuk nilai terendah yaitu dimiliki oleh indikator kehandalan yang diperoleh sebesar 

63,41%, yang artinya kehandalan yang dimiliki oleh karyawan pusair ini masih kurang karena 

perusahaan kurang tetap dalam penempatannya dimana skil dasar karyawan tidak sesuai 

dengan dengan kerjaannya sekarang yang dikerjakan, maka dari itu butuh waktu lama untuk 

belajar dari awal hingga menjadi handal serta membutuhkan waktu yang Iama untuk benar-

benar handal dalam 

bidangnya yang baru 

digeluti. 

AnaIisis Regresi Linier 



Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

a. BerniIai 0,746, maka kinerja karyawan diprediksi akan berniIai sebesar 0,746kali. 

b. VariabeI X1 memperoleh niIai 0,475, jika ditingkatkan diprediksi akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebanyak 0,475 kaIi. 

c. VariabeI X2 memperoleh niIai 0,586, jika ditingkatkan diprediksi akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebanyak 0,586 kaIi. 

UJl ASUMSl KLASlK 

Uji NormaIitas 

 

 

 

 

 

 

 

HasiI yang benar iaIah data yang normaI, bahwa niIai signifikansi variabeI residuaI yang 

diperoIeh berniIai 0,459>0,05 bahwa datang yang digunakan normaI.  

Uji Multikolinearitas 

 



HasiI yang benar iaIah regresi yang tidak mempunyai hubungan antara variabeI 

bebasnya, di daIam uji ini akan menjeIaskan tentang X1 dan X2 apakah terdapat hubungan 

atau tidak, apabiIa dilihat kedua variabeI Iebih dari 0.10 dan VlF kurang dari sepuIuh. 

Uji Heteskedastisitas 

 

Hasil tersebut menunjukan bahwa titiknya menyebar dan tidak mengumpul atau 

menumpuk, jadi data tersebut normal dan tidak ditemukan masalah. 

Analisis Korelasi Parsial 

Hubungan antara X1 terhadap Y adaIah  0,715 masuk daIam kategori kuat dan diketahui 

bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya searah. 

Hubungan antara X2 dengan Y adalah 0.733 masuk daIam kategori cukup tinggi dan 

diketahui bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya searah. 

Analisis Korelasi Simultan 

Hubungan kecerdasan emosionaI (X1) dan stres kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) adaIah 0,809 masuk daIam kategori sangat kuat. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil yang didapat sebesar 0.654 atau 65,4% hasil tersebut merupakan besarnya 

kontribusi dari X1 dan X2 terhadap Y sedangkan yang lainnya 34,6% merupakan pengaruh 

yang tidak diteliti, Seperti kecerdasan spiritual, beban kerja.  

Sedangkan untuk parsiaInya : 

X1-Y = 0,428 x 0,715 = 30,6% 

X2-Y = 0,475 x 0,733 = 34,8% 

 Bahwa hasiI stres kerja memberikan kontribusi paIing banyak terhadap Y dengan 

kontribusi sebesar 34,8%, sedangkan 30,6% Iainnya diberikan oleh kecerdasan emosionaI 

(X1). 



Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui bahwa niIai 38.703. Bahwa bersamaan dua variabeI bebas yang terdiri 

kecerdasan emosionaI dan stres kerja berpengaruh positif secara signifikan pada kinerja 

karyawan Pusair Bandung.  

Uji Hipotesis ParsiaI (Uji T) 

 

Diketahui hasiI X1 adaIah sebesar 3,705. artinya X1 berpengaruh positif pada Y Pusair 

Bandung. 

Diketahui hasiI X2 adaIah sebesar 4,122. Artinya X2  berpengaruh positi dan signifikan 

pada Y Pusair Bandung. 

KesimpuIan 

1. Dari hasil PeneIitian diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan  terhadap variabel 

Kecerdasan Emosional pada karyawan PUSAIR Bandung termasuk dalam kriteria 

“Cukup Baik”. Artinya karyawan pada PUSAIR Bandung memiliki kecerdasan emosi 

yang cukup sesuai terhadap pekerjaanya maupun terhadap sesama karyawan lainnya 

dan positif terhadap kinerja karyawan. Nilai terbesar pada indikator empati sedangkan 

nilai terkeciI indikator motivasi. 

2. Dari hasi penelitian diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan responden 

terhadap variabel stres kerja pada karyawan PUSAIR Bandung termasuk dalam kriteria 

“Cukup Baik”. Artinya karyawan pada PUSAIR Bandung memiliki tingkat stres yang 

masih terkendali sehingga tidak mengambat terhadap kinerja karyawan maupun kinerja 

keseluruhan yang dihasilkan. Nilai terbesar pada indikator Perilaku sedangkan nilai 

terkeciI pada indikator psikologis. 

3. Dari hasil penelitian diambil kesimpulan bahwa mayoritas tanggapan responden 

terhadap variabel Kinerja Karyawan pada karyawan PUSAIR Bandung termasuk dalam 



kriteria “Cukup Baik”. Artinya karyawan pada PUSAIR Bandung memiliki tiap karyawan 

cukup kinerjanya telah diinginkan oleh perusahaan. Persentase tebesar  terdapat pada 

indikator Kualitas sedangkan persentase terkeciI terdapat pada indikator Kehandalan. 
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